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ABSTRAK 

Zulfa Zumrotun Nisa’, 1711143093, Status Hukum Line Clothing Secara Online 

Ditinjau Dari Peraturan Menteri Perdagangan No 46 Tahun 2009  

Tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan Dan Etika Bisnis 

Islam. (Studi Kasus Pada Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung), Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, IAIN Tulungagung, 2018, Pembimbing Dr. 

Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Kata kunci : Status Hukum, Jual Beli, Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 46 

Tahun 2009, Etika Bisnis Islam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya pelaku usaha di bidang jual 

beli yang memiliki brand sendiri untuk segala produk-produknya yang bernama 

Adzkia Hijab Syar’i. Adzkia Hijab Syar’i merupakan salah satu bentuk bisnis line 

clothing yang ada di Tulungagung dan memiliki perkembangan usaha yang cukup 

pesat dibandingkan saingannya yang lain. Perkembangan usaha yang pesat ini 

menyebabkan pula diperlukannya legalitas usaha, terutama untuk usaha 

perorangan yang beromzet besar, dan memiliki tenaga kerja sendiri. Dalam hal ini 

Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung belum mendaftarkan usahanya sehingga belum 

memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan. 

Maka fokus penelitian mengenai Status hukum Line Clothing secara online 

ditinjau dari Peraturan Menteri Perdagangan No 46 Tahun 2009  

Tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan dan Etika Bisnis Islam 

berdasarkan konteks penelitian adalah sebagai berikut (1) bagaimana pelaksanaan 

bisnis di Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung? (2) bagaimana status hukum Adzkia 

Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau dari Permendag Nomor 46 tahun 2009? (3) 

bagaimana status hukum Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau dari Etika 

Bisnis Islam? Adapun tujuan permasalahan dari konteks penelitian di atas adalah 

(1) untuk mendiskripsikan pelaksanaan bisnis di Adzkia Hijab Syar’i 

Tulungagung. (2) untuk mengkaji status hukum Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung 

ditinjau dari Permendag Nomor 46 tahun 2009. (3) untuk mengkaji status hukum 

Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung ditinjau dari Etika Bisnis Islam. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian lapangan (field research). Teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpukan data di lapangan yaitu pengamatan (observasi), interview 

(wawancara), dan dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

dengan metode deskriptif kualitatif dan kemudian menyajikannya secara tertulis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Adzkia Hijab Syar’i 

Tulungagung menjalankan bisnis jual belinya dengan sistem penjualan Pre-Order 

yaitu sistem penjualan yang mana pembeli melakukan pemesanan terlebih dahulu, 

melakukan pembayaran, barulah produk akan diproduksi lalu dikirimkan kepada 
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pembeli. (2)  berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No 46 tahun 2009 

tentang Penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan bahwa Adzkia Hijab Syar’i 

Tulungagung merupakan usaha perorangan yang saat ini memiliki omzet dan aset 

yang cukup besar yakni yang nilainya mencapai 3 Milyar. Selain itu juga sudah 

memiliki tenaga kerja sendiri yang mana tidak memiliki hubungan saudara dengan 

pemilik usaha, tetapi dalam prakteknya belum memiliki Surat Izin Usaha 

Perdagangan. Dari pertimbangan itu maka jalannya bisnis Adzkia Hijab Syar’i 

Tulungagung sudah memenuhi kriteria untuk menjadi suatu usaha yang 

seharusnya memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan sehingga apabila Adzkia 

Hijab Syar’i Tulungagung tidak memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan dapat 

dikatakan bahwa bisnis Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung merupakan bisnis ilegal. 

(3) jalannya bisnis Adzkia Hijab Syar’i Tulungagung yang melakukan penjualan 

secara online dengan sistem Pre-Order boleh untuk dilakukan dan sudah sesuai 

dengan aturan etika berbisnis secara Islami. 
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ABSTRACT 

Zulfa Zumrotun Nisa ', 1711143093, Legal Status Online Clothing Line Viewed 

Regulation of the Minister of Trade No. 46 of 2009 concerning the 

Issuance of Trade Business Permits And Islamic Business Ethics. 

(Case Study of Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung), Department of 

Islamic Economic Law, IAIN Tulungagung, 2018, Advisor. 

Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Keywords: Legal Status, Sale and Purchase, Regulation of the Minister of Trade 

No. 46 of 2009, Islamic Business Ethics. 

This research is motivated by the existence of businessman in the field of 

buying and selling that have its own brand for all its products called Adzkia Hijab 

Syar'i. Adzkia Hijab Syar'i is one of the line clothing business in Tulungagung 

and has a fast growing business compared to other rivals. The rapid development 

of this business also requires the legality of the business, especially for individual 

businesses that have large potential, and have their own employees. In this case 

Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung has not registered his business so does not yet 

have a Trade Business License. 

So the focus of research on the legal status of online Clothing Line viewed 

from Regulation of the Minister of Trade No. 46 of 2009 concerning the Issuance 

of Trade Business Permits and Islamic Business Ethics based on the context of 

research are as follows (1) how the implementation of business in Adzkia Hijab 

Syar'i Tulungagung? (2) what is the legal status of Adzkia Hijab Syar'i 

Tulungagung viewed from Regulation of the Minister of Trade Number 46 of 

2009? (3) what is the legal status of Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung in terms of 

Islamic Business Ethics? The purpose of the problem from the context of the 

research above is (1) to describe the business implementation in Adzkia Hijab 

Syar'i Tulungagung. (2) to review the legal status of Adzkia Hijab Syar'i 

Tulungagung from Regulation of the Minister of Trade Number 46 of 2009. (3) to 

review the legal status of Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung in terms of Islamic 

Business Ethics. 

The research method used by the researcher is qualitative method and field 

research type. Techniques used by researchers in collecting data in the field of 

observation, interview, and documentation. Data analysis technique used is 

descriptive qualitative method and then present it in writing. 

The results of this study indicate that: (1) Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung 

runs its buying and selling business with a Pre-Order sales system which is a sales 

system in which the buyer pre-orders, makes payments, then the product will be 

produced and sent to the buyer. (2) based on Regulation of the Minister of Trade 

No. 46 of 2009 concerning the Issuance of Trade Business Permits that Adzkia 
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Hijab Syar'i Tulungagung is an individual business which currently has a large 

turnover and assets, which value reaches 3 billion. Besides that it also has its own 

workforce which does not have a relationship with the business owner, but in 

practice does not have a Trading Business License. From these considerations, the 

course of business Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung has fulfilled the criteria to 

become a business that should have a Trading Business License so that if Adzkia 

Hijab Syar'i Tulungagung does not have a Trading Business License it can be said 

that Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung business is an illegal business. (3) the 

course of the Adzkia Hijab Syar'i Tulungagung business that sells online with the 

Pre-Order system may be done and in accordance with the ethical rules of doing 

business in Islam. 
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